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21 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah gambaran hasil suatu &iperusahaan dalam
periode akuntansi. Laporan keuangan sangat betgagidPenggunanya sebagai
salah satu alat untuk pertimbangan keputusan. hapkeuangan juga sebagai
alat ukur kesuksesan suatu perusahaan dalam mentgpan utamanya.
Kasmir (2012:7) “Laporan keuangan adalah laporamgyaenunjukan kondisi

keuangan perusahaaan pada saat itu atau dalanpsuiaile tertentu”.

Menurut Munawir (2010:2)
Laporan keuangan merupakan proses akuntansi ygaj dégunakan

sebagai alat untuk berkomunikasi antara ndata kgumatau aktivitas

suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkaganti dengan

aktivitas perusahaan tersebut.

Berdasarkan definisi mengenai laporan keungan diatiapat
dinsimpulkan bahwa laporan merupakan hasil aklaiu @aingkasan dari proses
akuntansi atau pencatatan atas transaksi yangliteljgdam suatu perusahaan.
Selain itu, laoran keuangan dapat digunakan sebalgai komunikasi atau

pemberi informasi keuangan yang dibutuhkan olelygena laporan keuangan.

2.2  JenisjenisLaporan Keuangan

Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh suatu pesasamerupakan
ringkasan dari harta, hutang, dan kinerja perusalssama suatu periode
akuntansi tertentu. Laporan keuangan terdiri atgs Komponen, yaitu neraca
(Balance Sheet), laporan laba rugi (Income Stat&mdan laporan perubahan
modal (Statement of Changes in Capital). Dalam ggalangannya komponen
laporan keuangan bertambah dengan satu laporamdauaaitu laporan arus
kas (Cash Flow). Di mana menurut Gumanti (2011:163s laporan keuangan

yaitu :
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Neraca (Balance Sheet)Merupakan laporan tentiegigpyaan dan
kewajiban atau beban suatu perusahaan dalam sratdetertentu.
Laporan Laba-Rugi (Income Statement)Menunjukkamerja operasi
suatu perusahaan dalam suatu periodeakuntansintterigan juga
menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu megaldegiatan
usaha serta seberapa efisien perusahaan dalam asdkagh
keuntungan.

Laporan Perubahan Modal

(Statement of Changes in Capital)Menunjukkan bebsgsar bagian atau
porsi dari keuntungan bersih yang diperoleh perasah yang
diinvestasikan kembali ke perusahaan yang mempehigdresaran
modal secara keseluruhan.

Laporan Arus Kas (Cash Flow).

Menyajikan informasi tentang arus kas bersih dga kegiatan utama di
perusahaan, yaitu arus kas dari aktivitas opesass, kas dari pendanaan,
dan arus kas dari aktivitas investasi

Pengertian dan tujuan Analisa L aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu informagingehbagi para

pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambgamtiksan. Hasil analisa

laporan keuangan dapat menggambarkan berbagai ¢utoalan kecenderungan

yang dapat memberikan pertimbangan terhadap keblm@erusahaan di masa

depan. Jadi pengertian analisis laporan keuangamumt Prastowo dan Rifka
(2010: 55) vyaitu:

Merupakan suatu proses untuk membedah laporan genske dalam
komponennya. Penelaahan mendalam terhadap massiggna
komponen tersebut akan menghasilkan pemahaman haartyeatas
laporan keuangan itu sendiri

Menurut Munawir (2010;35),

Analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahtau anempelajari
daripada hubungan dan tendensi atau kecenderurigemd) (untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi gmtkembangan
perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Harahap (2009:190),

Analisis laporan keuangan ialah uraian akun-akuporin keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melilmibungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna anyang satu dengan
yang lain baik antara data kuantitatif maupun data-kuantitatif dengan



tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih mdalang sangat
penting dalam proses menghasilkan keputusan yaat) te

Tujuan Analisis Laporan KeuanganAnalisis laporan uagan
mempunyai beberapa tujuan penting untuk dipahamh glemakai laporan
keuangan. menurut Kasmir (2011:68), tujuan darilisisalaporan keuangan
adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dakton eriode
tertentu, baik aset, beban, ekuitas, maupun hesiha yang telah
diperoleh untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yaegjadi

kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa sajg perlu

dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuapgamsahaan saat

ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke deggaakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap bleatasi gagal.Dapat
juga digunakan sebagai pembanding dengan perusakgams tentang
hasil yang mereka capai.
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Menurut Munawir (2010:31),

Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alag gamgat penting
untuk memperoleh informasi sehubungan dengan pksisangan dan
hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan. Datargan ini akan lebih
berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan apathdta tersebut
diperbandingkan untuk dua periode lebih, dan disaalebih lanjut
sehingga akan dapat diperolen data yang akan dagestdukung
keputusan yang akan diambil.

24  Metodedan Teknik Analisa Laporan Keuangan

Sebuah laporan keuangan yang diperlihatkan oledkmkuntan, maka
akan menjadi pertanggung jawaban bagi pihak mampaearsahaan melakukan
analisa secara kritis terhadap seluruh isi daoriap keuangan tersebut. Dengan
analisa secara kritis tersebut diharapkan diperodsimpulan atau rekomendasi
yang maksimal dalam menilai kinerja keuangan spatusahaan. Adapun

pedoman dan beberapa metode analisis laporan kauamgnurut:



Munawir (2010:36), ada dua metode analisa yangindigan oleh
setiap penganalisis laporan keuangan, adalah snalsizontal dan analisis
vertikal. Analisa horizontal adalah analisis dengaengadakan perbandingan
laporan keuangan untuk beberapa periode atau lpeba@at sehingga akan
diketahui perkembangannya. Analisa vertikal ada@pabila laporan keuangan
yang dianalisis hanya meliputi satu periode, yalengan membandingkan
antara akun yang satu dengan akun yang lain dapordn keuangan tersebut
sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangahagdwperasi pada saat itu
saja.

Menurut Munawir (2010:36-37), teknik analisis lapoikeuangan terdiri

dari :

1. Analisia Perbandingan Laporan Keuangan, merupak&toda dan
teknik analisa
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan walotakperiode
atau lebih, dengan menunjukkan:

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

e. Persentase dalam total.

Analisis dengan menggunakantata cara ini akan dajpleetahui
perubahan-perubahan yang terjadi dan perubahan myarag
memerlukan penelitian lebih lanjut.

2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangarsgberan
yang dinyatakan dalam persenta$eed Percentage Analysis), adalah
suatu metode atau teknik analisis untuk menget@ndensi daripada
keadaan keuangannya, apakah menunjukkan keadaztapa naik atau
bahkan turun.

3. Laporan dengan persentase per kompor@mion Sze Satement),
adalah suatu metode analisa untuk mengetahui pasgemvestasi pada
masing-masing aset terhadap total asetnya, jugakuntengetahui
struktur ekuitasnya dan komposisi perongkosan yategjadi
dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalstu analisis
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaamlrkeda atau
untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal ¢algan periode
tertentu.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan K@ash Flow Satement Analysis),
adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab-sevabahnya jumlah
uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber EEnggunaan uang
kas selama periode tertentu.
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6. Analisa Rasio, adalah suatu metode analisis unehgetahui hubungan
dari akun-akun tertentu dalam neraca atau lapoada-iugi secara
individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut

7. Analisa Perubahan Laba KotoGrpss Profit Analysis), adalah suatu
analisis untuk mengetahui penyebab perubahan lattar ksuatu
perusahaan dari suatu periode ke periode yangatain perubahan laba
kotor dari suatu periode dengan laba yang dibudgetkntuk periode
tersebut.

8. Analisa Break Even, adalah suatu analisia untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahgan perusahaan
tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga ibefaemperoleh laba.
Dengan analisa ini juga akan diketahui berbagagkan laba atau
kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Semua teknik analisis yang digunakan itu merupgb@mulaan dari
proses analisis yang diperlukan untuk menganalégisran keuangan.
Dan semua teknik tersebut memiliki tujuan yang salystu

membuatdataagar lebih dimengerti oleh pembaca gghindapat
digunakan dengan baik sebagai acuan dasar dalangampeéiian

keputusan

25  Pengertian dan jenis-jenis Analisa L aporan keuangan

Untuk menghindari masalah yang timbul di dalam mamaingkan
perusahaan dengan ukuran yang berbeda yaitu dezayanmenghitung dan
membandingkan rasio- rasio keuangan pada perusaaabut. Di mana rasio-
rasio tersebut merupakan cara untuk membandingiamenyelidiki hubungan
yang ada di antara berbagai bagian informasi kearapgrusahaan.

Warsidi & Bambang dalam Fahmi (2011:108) pengeidiaalisis rasio keuangan
adalah sebgai berikut:

Analisa rasio keuangan merupakan alat analisa gwmiegierusahaan yang
menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keumangang ditujukan untuk

menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atsigsi operasi di masa
lalu dan membantu menggambarkan trend pola perabad@ebut, untuk

kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melp&da perusahaan yang
bersangkutan.

Menurut Riyanto (2010:331), umumnya rasio dapatldikpokkan dalam 4
(empat) tipe dasar, yaitu :

1. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kem&npperusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya
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2. RasiolLeverage, adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perrsaha
dibelanjai dengan hutang.

3. Rasio Aktivitas, adalah rasio yang mengukur selzeedpktif perusahaan
menggunakan sumber dananya.

4. Rasio Profitabilitas, adalah rasio yang mengukusilhakhir dari
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan.

Menurut Toto Prihadi (2008:8), mengemukakan belzerapal
penggunaan rasio keuangan dengan variasinya:
1. Setiap peneliti berhak menentukan rasio yangrdigan.
2. Tidak ada regulasi tentang penggunaan rasenteit
3. Setiap rasio mempunyai keterbatasan arti di sagkelebihannya.
Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakarelagasio likuiditas,
dan profitabilitas.

251 RasoLikuiditas

Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelagasukegiatan
usahanya tentunya harus memiliki kemampuan untukumasi kewajiban-
kewajiban finansial yang segera dilunasi. Dimanardanenjalankan usahanya
perusahaan harus dalam keadaan likuid. Untuk mangieperusahaan tersebut
likuid atau tidak dapat dilakukan dengan mengaisatasio likuiditas. Berikut
beberapa pendapat mengenai rasio likuiditas meparatahli.

Menurut Murhadi (2013:57) Rasio likuiditas adalalasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenahilités jangka
pendeknya. Rasio ini terbagi atas :

a. Current Ratio

b. Quick Ratio

c. Cash Ratio

Menurut Martono dan Agus (2010:55) bahwa rasio itiitas adalah
“Merupakan indikator kemampuan perusahaan untuk lmagar atau melunasi
kewajiban-kewajiban finansialnya pada saat jatuhmpe dengan
mempergunakan aktiva lancar yang dipunya’. Dalamejiigan ini, peneliti

hanya memakai rasio lancar sebagai variabel indigm¢mya.
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Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio ini merupakan perbandingan antara aktivealadengan liabilities

lancar. Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

s& Lancar

Current Ratio =
Kevign Lancar

Rasio ini merupakan cara untuk mengukur kesanggupaatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibanngagah pedoman 2:1
atau 200% ini adalah rasio minimum yang akan dibarkan oleh suatu
perusahaan. Menurut Fahmi (2011:61), kondisi p&amsa yang memiliki
current ratio yang baik adalah dianggap sebagai perusahaan kyaeganya
baik, namun jikacurrent ratio terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena
dapat mengindikasikan adanya masalah seperti jupgatediaan yang relatif
tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan sgga tingkat perputaran
persediaan rendah dan menunjukkan adawga investment dalam persediaan
tersebut atau adanya saldo piutang yang besarngkrgrtagih.

2.5.2 Rasio Leverage/ Solvabilitas

Menurut Kasmir (2010:112), rasio leverage atauorasilvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kejmana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang, artinya beragar beeban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya

Menurut Murhadi (2011:61) “Rasio pengelolaan utadglah rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menggdola melunasi
kewajibannya. Rasio ini terdiri atas dua golongaitu rasio utangléverage
ratio) yang menggambarkan proporsi utang terhadap &sgpun ekuitas, dan
solvency ratio yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan perusalrdak
memenuhi kewajiban pokok maupun bunga”.

Rasio utang terdiri atas :
a.Debt Ratio

b. Debt to Equity Ratio
c.Long Term Debt to Equity.
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Rasio leverage menunjukkan seberapa besar kebutusra
perusahaan dibelanjai dengan liabiliities. Jikaupahaan tidak mempunyai
leverage ataueverage factornya = 0 artinya perusahaan dalam beroperasi
sepenuhnya menggunakan modal sendiri atau tanpggmeakan liabilities.
Semakin rendakeverage factor, bagi perusahaan mempunyai resiko yang kecil
bila kondisi ekonomi merosot.

Perusahaan dengan rasio leverage yang kecil, nkenasiiko rendah
jlka kondisi perekonomian menurun, tetapi sebalkknyjika kondisi
perekonomian sedang tinggi maka perusahaan akaiarkgdn kesempatan
untuk memperoleh labareturn) yang relatif tinggi. Keputusan tentang
penggunaateverage harus pikirkan dengan seksama antara kemungkesikor
(risk) dengan tingkat keuntungaexpected return) yang akan diperoleh. Rasio
leverage terdiri dari beberapa jenis, namun yamgurdikan peneliti pada
penelitian ini hanya rasiDebt to Equity Ratio.

Total Liabilities

DER =
Totad ity

DER = Total debt merupakan total liabilities (baiktang jangka pendek
maupun jangka panjang), sedangkan total equity paé&an total modal sendiri
yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkarulgtir Ekuitas dari total
pinjaman (hutang) terhadap total modal yang dimipkrusahaan. Semakin
tinggi Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan korspsi total hutang (jangka
pendek maupun jangka panjang) semakin besar diiqmingan total modal
pribadi, sehingga berdampak semakin tinggi bebanspbaan terhadap pihak
luar (kreditur) (Ang (1997) dalam Ratna Prihan®0i09)). Semakin besar
hutang, semakin besar risiko yang diterima perumahaleh sebab itu

perusahaan yang tetap mengambil ekuitas sangaintargy pada biaya relatif.
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Biaya ekuitas lebih rendah dari pada dana modahgBe menambahkan
liabilities ke dalam neracanya masing-masinng, g@raan secara umum dapat
meningkatkan labanya, yang kemudian meningkatkegaheahamnya, sehingga
meningkatkan kemakmuran para investor dan membapouemsi pertumbuhan
yang lebih besar. Sebaliknya Biaya hutang lebitabdari pada dana modalnya.
Dengan menambahkan ekuitasnya ke dalam neracasgaynigkinanan akan
menurunkan profitabilitas perusahaan (Walsh (20f&am Ratna Prihantini
(2009)).

2.5.3 Rasio Profitabilitas

Di dalam kegiatan bisnis, setiap perusahaan teatumgmiliki tujuan
utama yaitu berorientasi pada keuntungan. Untuk degestkan keuntungan
tersebut tentunya perusahaan harus dapat menjuaighatau jasa lebih tinggi
dari pada biaya dalam produksi. Sehingga setiauspbaan akan selalu
melakukan sebuah perencanaan dalam penentuan Rgantuyang akan
diperoleh di masa mendatang. Namun perencanaantukegam yang akan
diperoleh ini hanya perkiraan saja, bisa berubahulerdasarkan situasi dan
kondisi yang akan terjadi di masa yang akan dat&aiph satu alat analisis
untuk menganalisis kemampuan perusahaa dalam nslkgima laba yang
biasanya dilakukan adalah rasio profitabilitas. &am baik rasio profitabilitas
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tinggipgaolehan
keuntungan perusahaan.

Adapun pengertian rasio profitabilitas menurut Fa{#011:135) adalah
“Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajenmsecara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungamgyadiperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi”.

Menurut Murhadi (2011:63-64) rasio profitabilitasdiri atas :

1. Gross Profit Margin (GPM)
2. Operating Margin ( OM)

3. Net Profit Margin (NPM)
4. Return on Equity (ROE)
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5. Return on Assets (ROA)

Dalam menggunakan rasio profitabilitas, ada barselali rasio yang
dapat digunakan oleh seorang peneliti mengenai-rasio profitabilitas.
Namun pada penelitian ini hanya menggunak&teturn on Equity (ROE)
sebagai variabel independent.

Rate of Return for the Owners/ Return of Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan medatiri dalam

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham biBsanus untuk

menghitungnya yaitu :

Laba bersiliedzh Pajak (EAT)
ROE = x 100%

Jumlah Modal sendiri

2.6 Pengertian Harga Saham

Menurut Tryfino (2009: 8-9), analisis fundamentatlalah metode
analisis berdasarkan kinerja keuangan suatu peaasalnalisa ini bertujuan
untuk mengetahui bahwa saham yang dibeli merups&ham perusahaan yang
beroperasi dengan baik. Dengan begitu, perusahaamiliki pertumbuhan
harga sahamnya dengan baik. Analisis fundamentai akeminimalkan risiko
kemungkinan membeli saham yang berpotensi untullelthting dari bursa
saham. Analisis fundamental juga dipakai untuk raeadgisis tingkat normalitas
harga saham. Mengukur tingkat normalitas sahamambyas adalah dengan
membandingkan rasio - rasio keuangan tertentu desgham lainnya yang
bergerak dalam bisnis yang sama. Pengertian haaigans menurut Martono
(2007:13) mendefinisikan Harga saham merupakareksfldari keputusan-
keputusan investasi, pendanaan (termasuk kebijdkaten) dan pengelolaan

aset.
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Saham merupakan tanda penyertaan atau kepem#iés@orang atau
badan dalam suatu perusahaan, 1 lembar saham ddadghbar kertas yang
menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalahilieya (berapapun
porsinya/jumlahnya) dari suatu perusahaan yang rbiken kertas saham
tersebut. Satu lembar kertas saham mempunyai atii harga. Menurut
Sawidji Widoatmojo (2012;46) harga saham dapatdikan menjadi 3 (tiga)
yaitu:

a. Harga Nominal

Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yaigtagpkan oieh
emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dé&hn. Besaraya harga
saham membenkan arti penting saham karena devidemrmah biasanya
ditetapkan berdasarkan nilai nominal.

b. Harga Perdana

Harga ini merapakan pada waktu harga saham tdrdéatat di bursa
efek.Harga saham perdana pada pasar biasanygki#etaleh penjamin emiten.
Dengan demikian akan diketahui berapa harga satmaitereitu akan dijual
kepada masyarakat biasanya imtuk menentukan hardamna.

c. Harga pasar

Kalau harga perdana merapakan harga jual da@mpem emisi kepada
pemegang saham, maka harga pasar adalah hargdajuahvestor yang satu
dengan pemegang saham yang lama. Harga ini tes@diah saham tersebut
dicatatkan di bursa. Dalam transaksi disini emitelak lagi dilibatkan dari
penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai hdrgasar sekunder dan harga
inilah yang benar-benar mewakili harga perusahamenbitnya, pada transaksi
di pasar sekunder, rendah sekali terjadi negodiwasga investor dengan
perusahaan pengaggas.

2.7 Transformasi Data

Menurut Imam Ghozali (2006:33) Data yang tidak isribusi secara
normal dapat di transformasi agar menjadi normahan3formasi maksudnya
adalah mengubah bentuk persamaan regresi yang éksnplenjadi bentuk yang
lebih sederhana (Arif Pratisto 2009;160). Data yaadinya meleset jauh
ditransformasikan supaya konstan atau data amkarep, nz, dan seterusnya
mendekati atau tidak meleset terlalu jauh (SteabpBus Ferdinandus 2003;76-
77).
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2.8 Pengaruh Variabel-Variabe Terhadap Harga Saham
2.8.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Menurut Puspita Sari (2014:5) Current Ratio (CRuatsio lancar yaitu
kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam memenreiajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki. Curreatio dianggap dapat
mempengaruhi harga saham karenaent ratio adalah gambaran kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendekny

Tingginya nilai current ratio dapat menggambarkan likuiditas
perusahaan yang besar, dengan likuiditas yang bésatunya akan
menggambarkan bahawa perusahaan mampu dalam merkewaliban jangka
pendeknya, hal tersebut tentunya akan menarik pamgegsaham untuk
berinvestasi, dengan banyaknya pmegang saham gaiaghk dan berinvestasi
tentunya akan meningkatkan demand atau penawatsamsadengan begitu
maka hal tersebut akan berpengaruh pada harga sgragnakan bertambah.
Maka dengan bertambahnya nilairrent ratio tentunya hal tersebut akan
berpengaruh positif terhadap harga saham.

2.8.2 Pengar uh Debt to Equity terhadap Harga Saham

Menuurut Puspita sari (2014:6)ebt to Equity Ratio (DER) atau rasio
hutang terhadap ekuitas yaitu mencerminkan kemamppesusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan dbehapa bagian dari
modal sendiri yang digunakan untuk membayar Iliadi DER juga
memberikan jaminan tentang seberapa besar hutdagghperusahaan dijamin
modal sendiri. DER akan mempengaruhi pengoprasianusphaan dan
menyebabkan apresiasi dan depresiasi harga sahamakB® besar DER
menandakan 7 struktur permodalan usaha lebih bamgakanfaatkan hutang-
hutang relatif terhadap ekuitas. Semakin besar BiERunjukkan semakin besar
biaya hutang yang harus dibayar perusahaan malaropak pada profitabilitas
yang semakin berkurang. Hal ini menyebabkan ha pamegang saham akan
semakin berkurang, sehingga akan berpengaruhpaukt mvestor yang juga
akan mempengaruhi harga saham.
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2.8.3 Pengar uh Return On Equity terhadap Harga Saham

Menurut Ali Maskun (2012:14Return on Equity (ROE) merupakan
ukuran kinerja perusahaan ditinjau dari segi pabflitasnya. Kemampuan
menghasilkan profit bersih setelah pajak dari moglahg dimiliki oleh
perusahaan menunjukkan kinerja yang semakin balRE R/ang semakin
meningkat, maka pemegang saham semakin tertatk am¢nanamkan dananya
ke dalam perusahaan, sehingga harga saham digb@kir meningkat.
Kemudian dampaknya harga saham juga akan menindkagan demikian
ROE berhubungan positif dengan Harga saham.

2.9 Penditian Terdahulu

Penulis menemukan beberapa penelitian terdahug yeembahas topik
yang sama dengan peneliti. Dari penelitian tersedrdapat berbagai perbedaan
hasil penelitian. berikut ringkasan hasil pendiitiderdahulu yang telah

dirangkum oleh penulis pada tabel 2.1

Tabel 2.1
Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

Variabe Kesmpulan
Peneliti Tahun Judul
(Xdany)| XT*Y), (Xs>Y)
1. Hadi 2012Pengaruh Bebera|X; = CR Hasil penelitian
Sasono Rasio Keuangan menunjukan bahwa sec
Terhadap Harga [X2 = DER J
Otomotif YangGo | Y = Harga 1. (%) CR tidak
Public Di Pt. Bursg Saham berpengaruh
Lanjutan Tabel 2.1 Efek Indonesia secara parsial

terhadap harga

saham perusaha:
2. (Xy) DER tidak

berpengaruh

secara parsial
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terhadap harga
saham perusahaan
(X4) ROE tidak
berpengaruh
secara parsial
terhadap harga

saham

secara Simultan
atau bersama-

sama berpengaruh
terhadap Harga

Saham.

2. Astrid
Amanda

Lanjutan Tabé

2013

bl 2.1

Pengarutbebt to
Equity Ratio, Return
on Equity, Earning
Per Share, Price
Earning Ratio,
Harga Saham

X1 =DER
X2=ROE
X3 =EPS
X4=PER
Y = Harga
Saham

Hasil penelitian
menunjukan bahwa sec
parsial:

1.(X;) DER berpengarul
positif dan signifikan
terhadap Harga Saham.
2. (X2) ROE tidak
berpengaruh terhadap

=

Harga Saham.
3. (X3) EPS berpengaruh
Positif terhadap Harga
Saham
4. (X4) PER berpengarul

—

negatif /tidak
berpengaruh terhadap
Harga Saham.
5. secara Simultan atau
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bersama-sama
berpengaruh terhadap

Harga Saham.

3. Novi
Indriana

Lanjutan Tab

2009

p| 2.1

Pengaruh

DER, BOPO,ROA
EPS, harga sahari

X, = DER
Xz = BOPO
s = ROA

X4= EPS

Y = Harga
Saham

Hasil penelitian
menunjukan bahwa sec
parsial:

1.(X;) DER tidak

berpengaruh signifikar

>

terhadap Harga Saham.
2. (X2) BOPO tidak
berpengaruh dan
signifikan terhadap
Harga Saham.

3. (X3) ROA berpengaruh
terhadap harga Saham

4. (X4) EPS berpengarul
signifikan terhadap
Harga Saham.

. secara Simultan atau
bersama-sama
berpengaruh terhadap

Harga Saham.

4. Sri Zuliarn

2012

Pengaruh
Kinerja
keuangan,
Return On Asset
(ROA), Price
Earning Ratio
(PER), Dividend
Payout Ratio
(DPR), harga
saham

Keuangan
X2 = ROA
X3=PER
X4=DPR

Y = Harga
Saham

X1 = KinerjaHasil penelitian

menunjukan bahwa sec

parsial:

1.(Xy) Kinerja Keuangan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Harga Saham.

2. (X2) ROA berpengaru
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3. (X3) PER berpengaru
Positif terhadap Harga
Saham

4. (X4) DPRtidak
berpengaruh terhadap
Harga Saham.

5. secara Simultan atau
bersama-sama
berpengaruh terhadap

Harga Saham.

5. Meythi

Lanjutan Tabel 2.1

2011

Pengaruh
Likuiditas dan
Profitabilitas
Terhadap Har
ga Saham
Perusahaan
Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

X1=CR
X2 = EPS

Y = Harga
Saham

1 Hasil penelitian
menunjukan bahwsecar
parsial:

1.(X1) CR tidak

berpengaruh signifikar

2. (Xo) EPS tidak
berpengaruh terhadaj
Harga Saham.

3. secara Simultan atau
bersama-sama
berpengaruh terhadap
Harga Saham.

=

terhadap Harga Saham.

terhadap Harga Saham.

=

6. Setiawan
Ricky

2010

Pengaruh ROA,
DER, PBV
terhadap Harga

Saham

X1 =ROA
X2 =DER
X3=PBV
Y = Harga

Saham

Hasil penelitian

menunjukan bahwa

secara parsial:

1.(X1) ROA
berpengaruh positif

dan signifikan
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terhadap Harga
Saham.

2. (X) DER tidak
berpengaruh terhadap
Harga Saham.

3.(X3) PBV
berpengaruh Positif
terhadap Harga
Saham

4. secara Simultan atau
bersama-sama

berpengaruh terhada

k]

Harga Saham.

210 Kerangka Pemikiran

“Kerangka berfikir merupakan gambaran tentang hghorantar variabel
yang disusun dari berbagai teori yang telah didesikan” (Sugiyono,
2008:89). Berdasarkan variabel dependen dan vériailependen yang
digunakan, maka penulis menguraikan kerangka pesmilsebagai berikut :

Current ratio (X1)

Harga Saham
H ¥ (Y)

Debt Equity Ratio (X2)

\
y

Return on equity (X3)

Ha

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.11 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitiarkdeangka pemikiran
yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya madadsis yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho:  :Current ratio tidak berpengaruh terhadap Harga Saham

Ha, : Currentratio berpengaruh terhadap Harga Saham

Ho.  :Debt Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Harga Saham

Ha : Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham

Hos : returnon equity tidak berpengaruh terhadap Harga Saham

Hag : return on equity berpengaruh terhadap Harga Saham

Hos : Current ratio, Debt to equity dan: return on equity tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham

Ha, : Current ratio, Debt to equity dan: return on equity berpengaruh
terhadap Harga Saham
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